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BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

a. Gambaran umum PT. Suharda Tiga Putra Semarang

PT. Suharda Tiga Putra Semarang adalah perusahaan Swasta

Nasional yang bergerak dibidang Jasa Outsourcing Manajemen Sumber

Daya Manusia. Didirikan pada tahun 2012 oleh para staf ahli yang terlatih,

terdidik dan memiliki dedikasi serta profesional dibidang Jasa Outsourcing.

Sekarang beralamat di jalan Kinibalu Timur No 01, Kelurahan Tandang,

Kecamatan Tembalang Kota Semarang

Hubungan kerja yang mengikat antara PT. Suharda Tiga Putra

dengan pekerjanya didasarkan pada Perjanjian Kerja (Kontrak) yang berisi

mengenai ketentuan perjanjian kerja yang sudah disepakati bersama.

Pekerja PT. Suharda Tiga Putra berstatus kontrak selama 1 tahun dan dapat

diperpanjang sesuai dengan kesepakatan bersama.

Atas dasar kesamaan idealisme dalam mengembangkan pengalaman

selama belasan tahun dalam pengelolaan sumber daya manusia dan dengan

semangat yang tinggi, PT. Suharda Tiga Putra berusaha terus untuk

meningkatkan sumber daya manusia yang memiliki nilai produktifitas dan

mampu bersaing didalam dunia kerja serta senantiasa memenuhi komitmen

kepuasan bagi mitra usaha. Keberadaan PT. Suharda Tiga Putra hadir untuk

memberikan solusi atas permasalahan sumberdaya manusia, dalam
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memberikan layanan penyelesaian pekerjaan bagi perusahaan yang

membutuhkan. Layanan tersebut meliputi benefit dan keunggulan jasa

outsourcing yang terdiri dari:

a. Proses perekrutan, penyeleksian dan penempatan karyawan.

b. Membangun Kemitraan dengan tenaga kerja.

c. Keterbukaan dengan tenaga kerja mengenai (peraturan, gaji, THR,

kontrak).

d. Tepat waktu dalam penggajian.

e. Pengawasan rutin setiap Bulan dan penilaian kinerja karyawan per tiga

bulan.

f. Training, coaching dan counseling untuk memperkecil turn over

karyawan.

g. Pengurusan jamsostek/jaminan sosial tenaga kerja, dan tunjangan hari

raya, bonus dan insentive.

Sejak tanggal 21 Desember 2016 PT. Suharda Tiga Putra

mengadakan bekerjasama dengan Unika Soegijapranata Semarang untuk

mengelola pekerjaan dibidang kebersihan gedung-gedung di Unika

Soegijapranata dan dalam kerjasama tersebut PT. Suharda Tiga Putra

menempatkan 68 pekerjanya  untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.

Adapun pembagian personal meliputi:

a. Gedung Justinus dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 6 orang

b. Gedung Albertus dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang

c. Gedung Thomas Aquinas dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 7 orang
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d. Gedung Mikael dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 5 orang

e. Gedung Antonius dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 4 orang

f. Gedung Hendricus Constant dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 10

orang

g. Kapel/Ignatius/Laborat dan TC dengan jumlah tenaga kerja 2 orang

h. Sport Hall dengan jumlah tenaga kerja 2 orang

i. Rusunawa dengan jumlah tenaga kerja 3 orang

j. Sapu jalan dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 11 orang

k. Pengawas dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 5 orang

l. Team General Cleanning dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 4 orang

m. CLT dengan jumlah tenaga kerja 3 orang

n. Yayasan Sandjojo dengan jumlah tenaga kerja 1 orang

o. Gedung CAP dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 2 orang.

b. Pelaksanaan K3 PT. Suharda Tiga Putra di Unika Soegijapranata

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai pelaksanaan

keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja Outsourcing PT. Suharda

Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika Soegijapranata Semarang ditinjau

dari Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja yang diperoleh dengan

melakukan wawancara kepada delapan (8) pekerja PT. Suharda Tiga Putra.

Adapun yang diwawancarai yaitu (Ibu Sulastri, Ibu Enik, Ibu Nurwati, Ibu

Yati, dan Ibu Nursida) pekerja bagian gedung, sementara (Bapak Heri, Mas

Dwi dan Bapak Tukul) pekerja bagian lapangan (sapu jalan dan taman)
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yang berada di Unika Soegijapranata Semarang sebagai responden. Serta

Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, dan Kepala BAU

yaitu Ibu Yuliana SW sebagai narasumber, hasilnya sebagai berikut:

1. Segi perlindungan sosial (kesehatan kerja)

Dari hasil wawancara yang dikatakan oleh beberapa pekerja PT.

Suharda Tiga Putra di Unika Soegijapranata adalah sebagai berikut:

1) Pemahaman mengenai kesehatan kerja oleh pekerja

Pemahaman mengenai kesehatan kerja di PT. Suharda Tiga Putra

sudah dilakukan saat brifing bersama dengan kepala Unit PT.

Suharda Tiga Putra dimana pemahaman tersebut merupakan faktor

yang dapat berdampak pada kesehatan tenaga kerja pada saat

melakukan aktifitas di luar maupun di dalam area kerja.17 Terhadap

para pekerja PT. Suharda Tiga Putra, diharapkan memberikan upaya

untuk para pekerja dalam hal kesehatan pekerja selama bekerja

sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang optimal.18 Dengan

melakukan tindakan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya

penyakit akibat aktifitas kerja.19 Dan tindakan antisipasi sebelum

terjadinya penyakit di waktu dan pada saat kerja.20

17 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
18 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana SW selaku kepala Biro Administrasi Umum (BAU)
Unika Soegijapranata, pada tanggal 29 November 2016, di ruang BAU.
19 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yang terdiri dari Ibu Sulastri, Ibu Enik, Ibu
Nurwati, Ibu Yati, dan Ibu Nursida, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan
istirahat, di tempat kerja masing-masing.
20 Hasil wawancara dengan pekerja bagian lapangan yang terdiri dari Bapak Heri, Mas Dwi dan
Bapak Tukul, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja
masing-masing.



48

2) Waktu kerja

Waktu kerja yang di tetapkan oleh PT. Suharda Tiga Putra untuk

para pekerja ternyata 10 jam, yang di mulai dari jam 06.00 sampai

dengan jam 16.00.21 Terkait waktu kerja para pekerja, tidak sesuai

dengan aturan perundang-undangan yang ada di Indonesia. Didalam

perjanjian kontrak kerjasama antara Unika Soegijapranata dengan

PT. Suharda Tiga Putra, telah disepakati mengenai Waktu

Pelaksanaan Pekerjaan.22 Dimana para pekerja masuk kerja jam

06.00 sampai selesainya pekerjaan jam 16.00.23 Para pekerja sudah

melaksanakan aturan jam kerja yang ditetapkan oleh pihak PT.

Suharda Tiga Putra. Sedangkan bagian sapu jalan jam kerja lebih

awal dari jam kerja pekerja gedung yaitu jam 05.00 pagi sudah

bekerja. Hal ini dikarenakan bila untuk membersihkan area parkir

pada jam-jam mahasiswa datang ke kampus dan selesai kerja pekerja

bagian lapangan jam 3 sore, tetapi masi menunggu absennya jam 4

sore baru pulang.24 Dalam aturan perusahaan PT. Suharda Tiga

Putra, jam kerja pekerja lapangan tidak sesuai dengan perjanjian

yang  ditetapkan oleh perusahaan.

21 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
22 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana SW selaku kepala Biro Administrasi Umum (BAU) Unika
Soegijapranata, pada tanggal 29 November 2016, di ruang BAU.
23 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yang terdiri dari Ibu Sulastri, Ibu Enik, Ibu
Nurwati, Ibu Yati, dan Ibu Nursida, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan
istirahat, di tempat kerja masing-masing.
24 Hasil wawancara dengan pekerja bagian lapangan yang terdiri dari Bapak Heri, Mas Dwi dan
Bapak Tukul, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja
masing-masing.



49

3) Waktu istirahat

Waktu istirahat yang di berikan oleh PT. Suharda Tiga Putra kepada

pekerja bagian gedung yaitu 1 jam yang dimulai dari jam 12.00

sampai jam 13.00 sedangkan bagi pekerja bagian lapangan yaitu 2

jam dari jam 09.00 sampai jam 10.00 dan jam 12.00 sampai jam

13.00. 25 Berkaitan waktu istirahat, hal ini sudah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang ada. Istirahat yang

diperuntukan bagi pekerja bagian gedung, mulai jam 12 siang sampai

jam 1 siang, namun dalam istirahat tidak selau 1 jam karna dapat

tugas yang diminta oleh pihak Unika.26 Dalam hal istirahat, pekerja

bagian gedung sering kali mendapatkan perintah yang mestinya

bukan tugas mereka, namum mereka melakukannya dengan senang

hati. Jam istirahat pekerja bagian lapangan, mendapatkan 2 kali jam

istirahat yang terdiri dari jam 9 pagi sampai jam 10 pagi dan lanjut

bekerja lagi dan jam istirahat yang ke dua dimulai dari jam 12 siang

sampai jam 1 siang, terkadang istirahat pekerja lapangan tidak penuh

karena banyak daun yang berjatuhan terkena angin.27

Dari jawaban pekerja, mereka terkadang tidak bias menikmati waktu

istirahat yang telah di atur dalam Tata Tertib Perusahaan PT. Suharda

Tiga Putra.

25 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
26 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yaitu Ibu Nurwati, pada tanggal 29 November
2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja.
27 Hasil wawancara dengan pekerja bagian lapangan yaitu Bapak Heri, pada tanggal 29 November
2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja.
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4) Waktu cuti

Mengenai waktu cuti PT. Suharda Tiga Putra memberikan cuti sakit

tiga (3) hari dengan adanya surat keterangan dari dokter, cuti

melahirkan 3 bulan dari usia kandungan 7 bulan, cuti keguguran

maupun cuti sakit dan dirawat di rumah sakit sampai masa

penyembuhan pekerja. Sedangkan cuti haid pihak PT. Suharda Tiga

Putra tidak memberikan. Bila terdapat pekerja yang hendak ijin

untuk cuti karena alasan-alasan penting, maka pekerja diberi ijin cuti

sesuai keterangan alasannya: menikah, menikahkan anak,

membaptiskan anak, mengkhitankan anak, dan keluarga satu atap

meninggal dunia cutinya tiga (3) hari, sedangkan keluarga yang

bukan satu atap diberi cuti satu (1) hari. Bila terdapat pekerja yang

ingin merayakan hari raya agamanya diberi waktu cuti (1) hari untuk

merayakan bersama keluarga semisal untuk hari raya natal jatuh pada

tanggal 25 Desember, semua para pekerja libur dan bagi yang

beragama Kristen/katolik untuk tanggal 26 Desember pekerja yang

beragama kristen/katolik itu libur. Bila pada bulan-bulan tertentu

terdapat hari libur nasional, dan para pekerja diharapkan masuk oleh

pihak PT. Suharda Tiga Putra, maka hal ini di masukan dalam jam

lembur dan pihak PT. Suharda Tiga Putra memberikan uang

tambahan untuk para pekerja.28 Pekerja PT. Suharda Tiga Putra

sebagian mengatakan belum pernah cuti, namun ada pekerja yang

28 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
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ijin cuti karena istri dari pekerja tersebut sedang menjalani proses

persalinan dan pekerja diberi cuti selama dua (2) hari. 29 Berdasarkan

dalam perjanjian kontrak kerja antara PT. Suharda Tiga Putra dengan

para pekerja, tidak di cantumkan mengenai cuti. Bila pekerja  ijin

untuk tidak masuk kerja karena sakit dengan disertai surat

keterangan dari dokter, pihak PT. Suharda Tiga Putra memberikan

ijin kepada pekerja dan bila ada salah satu pekerja yang hendak ijin

karena alasan penting pihak PT. Suharda Tiga Putra memberikan ijin

sesuai dengan alasan pekerja.30

2. Segi pelaksanaan teknis (keselamatan kerja)

1) Pemberian pemahaman mengenai keselamatan kerja kepada pekerja

PT. Suharda Tiga Putra oleh PT. Suharda Tiga Putra

Pemberian pemahaman mengenai keselamatan kerja kepada pekerja

PT. Suharda Tiga Putra  yang dilakukan oleh kepala Unit PT.

Suharda Tiga Putra melalui pensosialisasian dalam pertemuan-

pertemuan antara kepala Unit PT. Suharda Tiga Putra dengan pekerja

PT. Suharda Tiga Putra dimana pemahaman tersebut merupakan

faktor yang dapat berdampak pada keselamatan tenaga kerja pada

saat melakukan aktifitas di luar maupun di dalam area kerja.31

Tindakan pencegahan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya

29 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yaitu Ibu Enik, pada tanggal 29 November
2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja.
30 Hasil wawancara dengan pekerja bagian lapangan yaitu Mas Dwi, pada tanggal 29 November
2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja.
31 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
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kecelakaan kerja diwaktu kerja.32 Hak setiap pekerja dan kewajiban

perusahaan untuk mendapatkan keselamataan dalam bekerja.33

2) Pelatihan kerja

Pihak Unika Soegijapranata selaku pengguna tenaga kerja PT.

Suharda Tiga Putra mewajibkan pihak PT. Suharda Tiga Putra untuk

menyediakan pekerja yang sudah terlatih34 agar mendapatkan hasil

pekerjaan yang memuaskan pengguna jasa tenaga kerja. Dari

tuntutan pengguna, pihak PT. Suharda Tiga Putra selaku perusahan

penyedia tenaga kerja  mewajibkan  setiap pekerja  mengikuti

pelatihan, pengarahan, dan bimbingan dalam hal aktifitas kerja

sehari-hari.35 Pelatihan kerja yang dilakukan oleh PT. Suharda Tiga

Putra dengan pembimbingan baik pekerjaan secara umum atau

pekerjaan yang diharuskan dengan keahlian khusus yang dilakukan

2-3 kali saat brifing.36

3) Jenis pekerjaan

Dalam perjanjian kontrak kerjasama antara Unika Soegijapranata

dengan PT. Suharda Tiga Putra telah di tetapkan uraian pekerjaan di

32 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yang terdiri dari Ibu Sulastri, Ibu Enik, Ibu
Nurwati, Ibu Yati, dan Ibu Nursida, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan
istirahat, di tempat kerja masing-masing.
33 Hasil wawancara dengan pekerja bagian lapangan yang terdiri dari Bapak Heri, Mas Dwi dan
Bapak Tukul, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja
masing-masing.
34 : Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana SW selaku kepala Biro Administrasi Umum (BAU)
Unika Soegijapranata, pada tanggal 29 November 2016, di ruang BAU.
35 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
36 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yaitu Ibu Sulastri, pada tanggal 29 November
2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja.
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dalam ruang lingkup pekerjaan.37 Jenis pekerjaan yang PT. Suharda

Tiga Putra kerjakan, terdapat jenis pekerjaan yang tergolong

pekerjaan dengan resiko tinggi, sedang, dan rendah. Dalam pekerjaan

yang beresiko tinggi, PT. Suharda Tiga Putra telah mempesiapkan

tim khusus yang bertujuan untuk membersihkan kaca di luar gedung

bertingkat yang dilakukan setiap 1 tahun 3 kali dalam  beberapa

bulan38 dan jenis pekerjaan yang tergolong pekerjaan dengan resiko

sedang dan rendah yaitu pekerjaan membersihkan gedung baik diluar

maupun di dalam gedung seperti menyapu dan mengepel lantai,

membersihkan kamar mandi, membersikan ruang perkuliahan, dan

lain sebagaiya untuk pekerja bagian gedung39 serta pekerjaan

membersihkan dan menyapu jalan, merawat tanaman serta

pemotongan rumput untuk pekerja bagian lapangan.40

4) Perjanjian kerja

Pihak PT. Suharda Tiga putra telah membuat suatu perjanjian kerja

yang menerbitkan surat perjanjian waktu tertentu (PKWT) dengan

pekerja.41

37 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana SW selaku kepala Biro Administrasi Umum (BAU) Unika
Soegijapranata, pada tanggal 29 November 2016, di ruang BAU.
38 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
39 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yang terdiri dari Ibu Sulastri, Ibu Enik, Ibu
Nurwati, Ibu Yati, dan Ibu Nursida, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan
istirahat, di tempat kerja masing-masing.
40 Hasil wawancara dengan pekerja bagian lapangan yang terdiri dari Bapak Heri, Mas Dwi dan
Bapak Tukul, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja
masing-masing.
41 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
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Selain itu ternyata ada perjanjian kerja antara PT. Suharda Tiga Putra

Semarang dengan para pekerja yang ditempatkan di Unika

Soegijapranata Semarang pada tanggal 31 Desember 2016, dimana

dalam perjanjian kerja tersebut dijelaskan mengenai:

a) Jabatan pekerja

b) Prosedur dan tata cara melaksanakan pekerjaan

c) Pemutusan hubungan kerja (PHK)

d) Hak Pekerja

e) Prosedur pengunduran diri bagi pekerja

f) Surat perjanjian kerja (SPK)

5) Pencegahan kecelakaan kerja

PT. Suharda Tiga Putra telah melakukan pencegahan dalam bekerja

dengan cara menyediakan alat-alat sefti, serta mendidik dan melatih

para pekerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang umum dan khusus42

dan melengkapi para pekerja dengan peralatan yang sesuai. Contoh

tim climbing untuk membersihkan kubah bangunan, tulisan/logo

UNIKA di dinding luar gedung yustinus lantai 5.43 Para pekerja PT.

Suharda Tiga Putra selalu diberi pengarahan mengenai keselamatan

dan kesehatan dalam bekerja dan PT. Suharda Tiga Putra sudah

melakukan pengawasan rutin setian 15-30 menit terhadap pekerja

dan menyediakan peralatan yang berbasis standarisasi serta

42 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
43 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana SW selaku kepala Biro Administrasi Umum (BAU) Unika
Soegijapranata, pada tanggal 29 November 2016, di ruang BAU.
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menerbitkan standar oprasional kerja dalam pelaksanaan kerja.44 Bila

salah satu pekerja PT. Suharda Tiga Putra mengalami kecelakaan

kerja, PT. Suharda Tiga putra melakukan penanganan langsung

terhadap pekerja yang mengalami keselakaan kerja di waktu kerja

dengan membawa pekerja tersebut ke rumah sakit.45

6) Perlengkapan dan peralatan kerja

Pihak PT. Suharda Tiga Putra telah menyediakan Perlengkapan dan

Peralatan Kerja yang digunakan pekerja dalam melakukan

pekerjaannya. Penyediaan tersebut dilakukan setiap 2 kali dalam satu

bulan dan PT. Suharda Tiga putra juga telah menyediakan alat sefty (

sepatu, tali pengaman, sarung tangan, masker, helm, dan jas hujan)

bagi pekerjaan yang tergolong resiko tinggi serta mendidik dan

melatih pekerja sesuai dengan jenis pekerjaan secara umum dan

khusus.46 Berkaitan dengan penyediaan dan pemeliharaan

perlengkapan dan peralatan kerja, pihak pengguna tenaga kerja

mewajibkan PT. Suharda Tiga Putra selaku penyedia tenaga kerja

untuk menyediakan dan memelihara perlengkapan peralatan kerja,

pihak pengguna hanya memberikan faselitas-faselitas berupa tabung

pemadam kebakaran ditiap-tiap gedung, poli klinik untuk pekerja

44 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yang terdiri dari Ibu Sulastri, Ibu Enik, Ibu
Nurwati, Ibu Yati, dan Ibu Nursida, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan
istirahat, di tempat kerja masing-masing.
45 Hasil wawancara dengan pekerja bagian lapangan yang terdiri dari Bapak Heri, Mas Dwi dan
Bapak Tukul, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja
masing-masing.
46 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
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yang sakit dan ingin berobat dengan menebus sendiri uang obatnya,

dan air bersih untuk para pekerja PT. Suharda Tiga Putra.47 Bagi

pekerja, perlengkapan dan peralatan kerja telah disediakan oleh pihak

PT. Suharda Tiga Putra48 dan pekerja yang tidak mendapatkan

peralatan dan perlengkapan kerja yang telah disediakan oleh PT.

Suharda Tiga Putra terkadang membeli sendiri perlengkapan dan

peralatan kerja menggunakan uang pribadi pekerja tanpa adanya

penggantian uang.49

7) Kondisi tempat kerja

Pihak managemen oprasional PT. Suharda Tiga Putra telah

melakukan pengontrolan kondisi tempat kerja yang telah dikerjakan

oleh para pekerja kurang lebih 30 menit di waktu jam kerja50 guna

menjaga citra sesama dengan pengguana dan agar para pekerja

merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya.51 Namun pada saat

pekerja bagian gedung membersihakan, menyapu, dan mengepel

lantai, banyak mahasiswa yang lalu lalang52 sehingga pekerja bagian

gedung merasa hasil dari pekerjaan yang telah dikerjakannya tidak

47 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana SW selaku kepala Biro Administrasi Umum (BAU) Unika
Soegijapranata, pada tanggal 29 November 2016, di ruang BAU.
48 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yang terdiri dari Ibu Sulastri, Ibu Enik, Ibu
Nurwati, Ibu Yati, dan Ibu Nursida, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan
istirahat, di tempat kerja masing-masing.
49 Hasil wawancara dengan pekerja bagian lapangan yaitu Bapak Heri, dan Bapak Tukul, pada
tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja.
50 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
51 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana SW selaku kepala Biro Administrasi Umum (BAU) Unika
Soegijapranata, pada tanggal 29 November 2016, di ruang BAU.
52 Hasil wawancara dengan pekerja bagian gedung yang terdiri dari Ibu Sulastri, Ibu Enik, Ibu
Nurwati, Ibu Yati, dan Ibu Nursida, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan
istirahat, di tempat kerja masing-masing.
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bisa maksimal dan pada saat musim penghujan dan musim kemarau,

banyak daun-daun dari pohon yang berjatuhan ini dirasakan oleh

pekerja bagian lapangan.53

3. Segi perlindungan ekonomis (jaminan sosial)

1) Pemberian hak dan kewajiban

PT. Suharda Tiga Putra mewajibkan dan mendaftarkan  para

pekerjanya untuk tergabung dalam jamina BPJS yang telah di

sediakan oleh PT. Suharda Tiga Putra yang berupa jaminan BPJS

kesehatan dan ketenagakerjaan serta kewajiban pekerja terhadap PT.

Suharda Tiga Puta yaitu menaati standard oprasional kerja yang di

tetapkan oleh PT. Suharda Tiga Putra.54 Dalam pelaksanaan jaminan

yang diberikan oleh PT. Suharda Tiga Putra kepada para pekerja,

sudah dilaksanakan dengan baik oleh PT. suharda Tiga Putra dan

managemen PT. Suharda Tiga Putra sangatlah memperhatikan

keselamatan dan kesehatan para pekerjanya55 sehingga para pekerja

mendapat bantuan yang layak dari PT. Suharda Tiga Putra dan

mendapat uang bantuan56 bila ada pekerja yang mengalami sakit

akibat kerja maupun kecelakaan di waktu kerja.

53 Hasil wawancara dengan pekerja bagian lapangan yang terdiri dari Bapak Heri, Mas Dwi dan
Bapak Tukul, pada tanggal 29 November 2016, pada waktu jam kerja dan istirahat, di tempat kerja
masing-masing.
54 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
55 : Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana SW selaku kepala Biro Administrasi Umum (BAU)
Unika Soegijapranata, pada tanggal 29 November 2016, di ruang BAU.
56 Hasil wawancara dengan para pekerja PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal 29 November 2016,
di Unika Soegijapranata.
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2) Adanya jaminan kerja

Dalam perjanjian kontrak kerja antara PT. Suharda Tiga Putra dengan

pekerja, pekerjanya berhak terdaftar dalam jaminan BPJS

ketenagakerjaan dan kesehatan bagi pekerja yang belum memiliki

jaminan BPJS.57 dan PT. Suharda Tiga Putra sudah mengikutsertakan

para pekerjanya dalam progam BPJS58 bagi pekerja yang belum

memiliki jaminan. Hal ini sesuai dalam perjanjian kontrak kerja

antara PT. Suharda Tiga Putra dengan para pekerja.

c. Hambatan dan cara penyelesaian dalam pelaksanaan K3 bagi pekerja

PT. Suharda Tiga Putra di Unika Soegijapranata

a. Hambatan

Selama ini belum ada habatan dalam hal kecelakaan kerja, namun

dalam hal jaminan ada hambatan mengenai jaminan pekerja yang

pekerjanya belum terdaftar dalam jaminan yang telah disediakan

perusahaan. Hal ini dikarena pekerja sudah memiliki faskes lain.59

Dalam hal penggunaan alat pelindung diri, PT. Suharda Tiga Putra

telah memberikan pengertian untuk mengantisipasi dan memperkecil

terjadinya kecelakaan pada waktu kerja maupun penyakit akibat kerja.

Namun para pekeja tidak disiplinan dalam menggunakan alat

57 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
58 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana SW selaku kepala Biro Administrasi Umum (BAU) Unika
Soegijapranata, pada tanggal 29 November 2016, di ruang BAU.
59 Hasil wawancara dengan para pekerja PT. Suharda Tiga Putra dan Bapak Praja selaku kepala
unit PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal 29 November 2016, di Unika Soegijapranata.
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pelindung diri60 dikarenakan pekerja merasa tidak nyaman dalam

menggunakan alat pelindung diri di saat bekerja.61

b. Cara penyelesaian

Pihak PT. Suharda Tiga Putra telah membantu dalam proses BPJS62,

baik dalam pembuatan maupun cara penggunaan BPJS63. Bila ada

hambatan atau masalah dalam pekerjaan, pihak PT. Suharda Tiga

putra bersama pekerjanya, menyelesaikan masalah yang ada dengan

cara bermusiawarah (kekeluargaan) dan bila ada keluhan yang

berkaitan dengan pekerjaan, biasanya dalam brifing akan ditanya

mengenai keluhan-keluha tersebut.64

B. Pembahasan

a. Pelaksanaan K3 bagi pekerja PT. Suharda Tiga Putra di Unika

Soegijapranata Semarang

Dalam pembahasan mengenai pelaksanaan K3 PT. Suharda Tiga

Putra terhadap pekerjanya yang dipekerjakan di Unika Soegijapranata

meliputi:

60 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
61 Hasil wawancara dengan para pekerja PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal 29 November 2016,
di Unika Soegijapranata.
62 Hasil wawancara dengan Bapak Praja selaku supervisor PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal
29 November 2016, di kantor clining service Unika Soegijapranata.
63 Hasil wawancara dengan para pekerja PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal 29 November 2016,
di Unika Soegijapranata.
64 Hasil wawancara dengan para pekerja PT. Suharda Tiga Putra dan Bapak Praja selaku kepala
unit PT. Suharda Tiga Putra, pada tanggal 29 November 2016, di Unika Soegijapranata.
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1. Segi perlindungan sosial (kesehatan kerja)

Upaya pelaksanaan K3 yang dilakukan oleh PT. Suharda Tiga

Putra, sudah sangat baik. Namun ada beberapa hal yang belum sesai

dengan ketentuan peraturan perudang-undangan dan peraturan-peraturan

lainnya. Adapun hal tersebut meliputi:

1) Waktu kerja

Apabila kita perhatikan waktu jam kerja yang dibebankan oleh PT.

Suharda Tiga Putra terhadap pekerja yang ditempatkan di Unika

Soegijapranata maka hal ini tidak sesuai dengan ketentuan Undang-

Undang No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Dimana

berdasarkan hasil wawancara pekerja PT. Suharda Tiga Putra harus

bekerja 10 jam dalam satu hari dari jam 06.00 sampai jam 16.00,

sementara berdasarkan ketentuan Undang-Undang No 13 Tahun 2003

pekerja hanya bekerja selama 7 jam dalam satu hari. Hal ini juga tidak

sesuai dengan PP No 50 Tahun 2013 tentang Penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja pada pasal 9 ayat 3

huruf (c), dimana disebutkan bahwa dalam menyusun K3 pengusaha

harus mempertimbangkan peraturan perundang-undangan dan

persyaratan lainnya. Mengenai ketentuan Undang-Undang dan

Perundang-undang yang ada, terlihat ada selisih 2 jam kerja dari

lamanya waktu kerja dan kelebihan tersebut tidak dianggap sebagai

waktu lembur serta tidak adanya uang tambahan.
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2) Waktu istirahat

Sendangkan waktu istirahat yang diberikan PT. Suharda Tiga Putra

bagi pekerjanya yang ditempatkan di Unika Soegijapranata Semarang,

bagian gedung mendapat 1 jam istirahat dari jam 12.00 sampai jam

13.00 dalam satu hari kerja dan bagian sapu jalan mendapat 2 jam

waktu istirahat yang terbagi dari jam 09.00 sampai jam 10.00 dan jam

12.00 sampai jam 13.00. Apabila ditinjau dari Undang-Undang No

13 Tahun 2003 pasal 77 ayat (2), maka waktu istirahat yang diberikan

PT. Suharda Tiga Putra terhadap pekerja sudah sesuai.

3) Waktu cuti

a) Dalam hal Cuti tahunan, PT. Suharda Tiga Putra tidak

memberikan. Hal ini tidak sesuai dengan ketentuan PP No. 21

Tahun 1954 tentang Penetapan Peraturan Istirahat Buruh pasal 2

ayat (1) dan juga tidak sesuai dengan UU No. 13 Tahun 2003 pasal

79 ayat (2) huruf c tetang ketenagakerjaan. Mungkin karena status

pekerja adalah kontrak.

b) Dalam hal Cuti haid, PT. Suharda Tiga Putra tidak memberikan.

Hal ini tidak sesuai dengan ketentuan UU No. 13 Tahun 2003 pasal

81 ayat (1) tentang ketenagakerjaan. Dalam perjanjian kontrak

kerja antara PT. Suharda Tiga Putra dengan pekerja, tidak memuat

tentang ketentuan cuti dan ijin. Namun PT. Suharda Tiga Putra

memberikan ijin sakit bila pekerja memiliki surat keterangan dari
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dokter yang menyatakan pekerja tersebut harus beristirahat sesuai

ketentuan dari dokter.

c) Dalam hal Cuti hamil/bersalin, PT Suharda Tiga Putra sudah

memberikan cuti pekerja yang hami/bersalin selama tiga (3) bulan

dari usia kandungan tujuh (7) bulan. Hal ini sesuai dengan

ketentuan UU No. 13 Tahun 2003 pasal  82 ayat (1) tentang

ketenagakerjaan

d) Dalam hal Cuti besar/panjang, PT. Suharda Tiga Putra tidak

memberikan. Hal ini tidak sesuai dengan ketentuan UU No. 13

Tahun 2003 pasal 79 ayat (2) huruf d. Mungkin ini dikarenakan

para pekerja berstatus kontrak.

e) Dalam hal Cuti karena alasan penting, PT. Suharda Tiga Putra

telah memberikan. Hal ini sesua dengan ketentuan UU No. 13

Thaun 2003 Pasal 93 ayat (4) tentang ketenagakerjaan.

f) Dalam hal Cuti beragama, PT. Suharda Tiga Putra sudah

memberikan. Hal ini sesuai dengan ketentuan UU No. 13 Tahun

2003 pasal 80 tentang ketenagakerjaan.

2. Segi pelaksanaan teknis (keselamatan kerja)

1) Pelatihan kerja

Dalam hal pelatihan kerja, PT. Suharda Tiga Putra sudah melakukan

pelatihan bagi pekerja sebelum melakukan pekerjaan. Apabila ditinjau

dengan PP No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, maka hal ini sesuai dengan pasal
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11 ayat 2 huruf (c, d dan e). dan hal ini sesuai dengan ketentuan UU

No. 13 Tahun 2003 pasal 28 ayat (1) tentang ketenagakerjaan. Karena

PT. Suharda Tiga Putra member pelatihan umum maupun khusus

sesuai dengan jenis pekerjaannya secara standarisasi.

2) Perjanjian kerja

Adanya perjanjian kerja antara PT. Suharda Tiga Putra dengan

pekerjanya yang sudah disepakati tersebut belum sesuai dengan

ketentuan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 pasal 54 ayat (1) dan

sesuai dengan PP No 50 Tahun 2012 pasal 5 ayat 4 yang

menyebutkan pengusaha dalam menerapkan SMK3 wajib

berpedoman pada Peraturan Pemerintah ini dan ketentuan peraturan

perundang-undangan serta dapat memperhatikan konvensi atau

standar internasional. Dalam perjanjiannya tidak tercantum alamat

perusahaan dan jenis usaha, serta tidak ada jenis kelamin pada kolom

pekerja.

3) Perlengkapan dan peralatan kerja

Berkaitan dengan perlengkapan dan peralatan kerja sebenarnya PT.

Suharda Tiga Putra sudah menyediakan alat pelindung diri untuk

bekerja, namun pekerja sering kali tidak menggunakan perlengkapan

kerja tersebut karena pekerja merasa tidak nyaman dalam

menggunakan perlengkapan kerja dan PT. Suharda Tiga Putra tidak

memberlakukan sanksi yang tegas bagi pekerja yang tidak

menggunakan perlengkapan kerja. Hal ini apabila ditinjau dengan PP
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No 50 Tahun 2012 maka tidak sesuai dengan pasal 6 ayat 1 yang

menyebutkan bahwa penerapan SMK3 meliputi penetapan kebijakan

K3, perencanaan K3 dan pelaksanaan rencana K3.

4) Jenis pekerjaan

Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh PT. Suharda Tiga Putra sudah

didokumentasikan secara tertulis. Apabila ditinjau dengan PP No 5

Tahun 2012 maka hal ini sesuai dengan pasal 12 yang menyatakan

bahwa pengusaha dalam melaksanakan kegiatan harus

medokumentasikan seluruh kegiatan.

5) Hak dan kewajiban

Adanya perjanjian kerja yang memuat mengenai hak dan kewajiban

antara PT. Suharda Tiga Putra dengan pekerjanya maka hal ini sesuai

dengan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 dan Undang-Undang No.

1 Tahun 1970. Apabila ditinjau dari PP No. 50 Tahun 2012 maka hal

ini sesuai dengan pasal 5 ayat (4) yang menyebutkan pengusaha

dalam menerapkan SMK3 wajib berpedoman pada Peraturan

Pemerintah dan ketentuan peraturan perundang-undangan

6) Kondisi tempat kerja

Berkaitan dengan kondisi tempat kerja di Unika Soegijapranata

Semarang sebagai tempat kerja bagi pekerja PT. Suharda Tiga Putra

maka masih dapat dikatakan nyaman bagi pekerja. Hal ini apabila

ditinjau dari PP No. 50 Tahun 2012 maka terjadi keseuaian dengan

pasal 2 huruf (c) yang menyebutkan bahwa penerapan SMK3
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bertujuan untuk menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan

efisien untuk mendorong produktivitas

3. Segi perlindungan ekonomis (jaminan sosial)

Adanya jaminan sosial yang berupa BPJS ketenagakerjaan dan

BPJS kesehatan dari PT. Suharda Tiga Putra pada pekerjanya serta

tanggung jawab PT. Suharda Tiga Putra bagi pekerja yang memiliki

jaminan faskes lain, namun tentang jaminan hari tua, PT. Suharda Tiga

Putra masih merencanakan. BPJSl ini dilakukan setelah tiga (3) bulan

masa training. Maka hal ini belum sesuai dengan Undang-Undang No.

40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional. Maka apabila

ditinjau dari PP No. 50 Tahun 2012 maka hal ini belum sesuai dengan

pasal 5 ayat (4) yang menyebutkan pengusaha dalam menerapkan SMK3

wajib berpedoman pada Peraturan Pemerintah dan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

b. Hambatan dan cara penyelesaian dalam pelaksanaan K3 bagi pekerja

PT. Suharda Tiga Putra di Unika Soegijapranata Semarang

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan bagi pekerja outsourcing

PT. Suharda Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika Soegijapranata

Semarang sampai saat ini belum menemukan hambatan dalam

pelaksanaannya. Namun jika diperhatikan saat bekerja bagian sapu jalan itu

datang lebih awal dari ketentuan jam kerja dikarenakan jika datang sesuai

dengan ketentuan jam kerja, pekerjaan akan sulit untuk dilakukan

kebersihan karena digunakan untuk area parkir. Serta bagian gedung
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mengalami kesulitan saat membersihkan lantai, dikarenakan adanya

aktifitas mahasisawa yang lalu lalang di area yang sedang dibersihkan oleh

pekerja.

Cara penyelesaian apabila terjadi masalahan yang berkaitan dengan

pelaksanaan yang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja bagi

pekerja Outsourcing PT. Suharda Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika

Soegijapranata Semarang diselesaikan secara kekeluargaan antara PT.

Suharda Tiga Putra dengan pekerja dengan saling menguntungkan dan

tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

Hal ini apabila ditinjau dengan PP No 50 Tahun 2012 maka sudah

sesuai dengan pasal 15 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3). Selain itu juga sesuai

dengan pasal 2, pasal 6, pasal 7, pasal 11, pasal 12, pasal 14 dan pasal 15.


